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Pendahuluan

Proses penyaluran energi listrik ke konsumen, 
atau biasa disebut dengan sistem distribusi 
listrik, sangat bergantung pada kapabilitas dan 
kapasitas sistem serta pertumbuhan penduduk 
dan pemakaian beban oleh konsumen.

Penyaluran listrik ke konsumen menggunakan 
sebuah perangkat bernama transformator 
distribusi.

Salah satu gangguan yang paling sering dialami 
transformator distribusi adalah overload, yang 
terjadi akibat beban, atau konsumsi daya oleh 
konsumen, melebihi batas wajar penggunaan 
trafo.
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Pendahuluan

Putusnya pembatas arus Listrik, yang 
mengakibatkan terputusnya seluruh ataupun 
sebagian aliran listrik ke konsumen, dapat 
mengakibatkan kerugian bagi PLN maupun 
konsumen karena lambatnya informasi yang 
diterima oleh petugas PLN.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud membuat 
sebuah sistem peringatan dini agar pada saat 
terjadi gangguan berupa putusnya pembatas 
arus listrik pada transformator, sistem dapat 
secara otomatis memberi informasi pada 
petugas PLN melalui teknologi Internet of 
Things sehingga tidak perlu menunggu adanya 
laporan dari konsumen agar gangguan dapat 
segera ditangani.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.

Bagaimana penggunaan sensor PZEM-004T V3 pada NodeMCU ESP8266 sebagai 

pendeteksi dan pembaca nominal besar arus dan tegangan listrik yang melewati kabel 

yang terpasang sensor?

2.

Bagaimana merancang sistem yang dapat mendeteksi dan memberikan informasi 

secara dini mengenai gangguan putusnya pembatas arus listrik pada trafo distribusi 

berupa pesan yang dikirimkan ke aplikasi Blynk menggunakan mikrokontroller 

NodeMCU ESP8266?
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Metode

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, 
perbaikan, dan finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai 
tujuan akhir dimana produk berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT 

TAHAPAN PENELITIAN

Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian Perbaikan
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Diagram Blok

Penelitian ini menggunakan input yaitu adaptor 5V sebagai sumber daya utama dan 
tiga buah sensor PZEM-004T sebagai input nilai arus dan tegangan yang datanya 
diterima dan diproses oleh mikrokontroler NodeMCU ESP8266. Komponen output 
terdiri dari dua bagian yaitu LCD I2C 20x4 sebagai display, dan aplikasi Blynk 
sebagai perangkat monitoring kondisi arus dan tegangan serta pemberi notifikasi 
saat terdapa anomali pada trafo secara real-time.
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Flowchart

Flowchart dimulai dari menghubungkan NodeMCU ESP8266 ke 
internet melalui Wi-Fi setelah itu dilanjutkan menunggu 
NodeMCU ESP8266 menghubungkan ke modul PZEM-004T, 
jika sudah terbaca maka data yang telah diproses akan 
dikirimkan ke LCD I2C 20x4, dan juga aplikasi Blynk secara 
real-time dan jika salah satu atau ketiga modul PZEM-004T 
membaca tegangan dibawah 170V maka NodeMCU ESP8266 
akan mengirimkan notifikasi ke aplikasi Blynk secara real-time.
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Wiring Diagram

Wiring diagram sistem ini dimulai dari modul 
charger 5v sebagai sumber tegangan. Output 
dari modul charger akan menyuplai tegangan ke 
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 melalui pin 
Vin dan Gnd. lalu mikrokontroler NodeMCU 
ESP8266 akan menyuplai tegangan 3,3v juga ke 
tiga buah modul PZEM-004T melalui pin 3,3v 
dan Gnd.
Lalu, pin d1 dan d2 dari NodeMCU ESP8266 akan 
terhubung ke pin SCL dan SDA dari LCD I2C 
20x4, selanjutnya pin d3 dan d4 terhubung ke 
pin rx dan tx modul PZEM-004T pertama melalui 
pin dipswitch 1 dan 2, selanjutnya pin d5 dan d6 
terhubung ke pin rx dan tx modul PZEM-004T 
kedua melalui pin dipswitch 3 dan 4, dan yang 
terakhir pin d7 dan d8 terhubung ke pin rx dan tx 
modul PZEM-004T ketiga melalui pin dipswitch 
no 5 dan 6. 



9

Hasil & Pembahasan

Tampilan isi dalam alat yang telah dipasang pada box hitam x6 ukuran 
18x11x6cm.
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Hasil & Pembahasan

Proses pemasangan alat pada panel distribusi
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Hasil & Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan perbandingan nilai pembacaan tegangan dari 
sensor PZEM-004T dan multimeter standar. Hasilnya, PZEM-004T 
menunjukkan rata-rata error 0.20%, 0.28%, dan 0.16% pada masing-
masing PZEM-004T yang terpasang pada beban di trafo distribusi. 
Implikasi dari hasil pengujian ini adalah, sensor PZEM-004T 
terbilang reliable untuk mengukur nilai tegangan pada suatu beban.

Pengujian

ke-

Sensor

PZEM-004T (V)

Nilai

Multimeter (V)

Selisih

(V)

Error

Pengukuran (%)

PZEM-004T Pertama

1 232.5 232.0 0.5 0.21

2 230.4 230.2 0.2 0.08

3 234.1 234.5 0.4 0.17

4 225.0 225.9 0.9 0.4

5 228.2 228.6 0.4 0.17

PZEM-004T Kedua

1 234.4 235.0 0.6 0.25

2 230.4 231.0 0.7 0.30

3 228.1 228.9 0.8 0.35

4 224.5 225.5 1.0 0.44

5 226.6 226.4 0.2 0.08

PZEM-004T Ketiga

1 220.0 220.0 0 0

2 221.4 222.2 0.8 0.36

3 220.8 221.0 0.2 0.09

4 222.3 222.6 0.3 0.13

5 224.1 224.7 0.6 0.26
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Hasil & Pembahasan

Tabel 2 menunjukkan perbandingan nilai pembacaan arus dari 
sensor PZEM-004T dan multimeter standar. Hasilnya, PZEM-004T 
menunjukkan rata-rata error 7.56%, 9.37%, dan 9.97% pada masing-
masing PZEM-004T yang terpasang pada beban di trafo distribusi. 
Implikasi dari hasil pengujian ini adalah, sensor PZEM-004T 
terbilang reliable untuk mengukur nilai arus pada suatu beban.

Pengujian

ke-

Sensor

PZEM-004T (A)

Nilai

Multimeter (A)

Selisih

(A)

Error

Pengukuran (%)

PZEM-004T Pertama

1 0.8 0.9 0.1 11.1

2 0.7 0.8 0.1 12.5

3 0.8 0.8 0 0

4 0.6 0.7 0.1 14.2

5 0.7 0.7 0 0

PZEM-004T Kedua

1 0.6 0.7 0.1 14.2

2 0.7 0.8 0.1 12.5

3 0.8 0.8 0 0

4 0.9 1.0 0.1 11.1

5 1.0 1.1 0.1 9.09

PZEM-004T Ketiga

1 1.0 1.2 0.2 16.6

2 0.9 1.0 0.1 10

3 0.6 0.7 0.1 14.2

4 0.6 0.6 0 0

5 1.0 1.1 0.1 9.09
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Hasil & Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa LCD I2C 20x4 dapat 
menampilkan tiga baris data teks dan angka yaitu, V yang berupa 
nilai pembacaan tegangan, A yang berupa nilai pembacaan arus, 
dan P yang berupa nilai pembacaan daya.  Semua angka 
pembacaan ditampilkan dalam bentuk desimal.
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Hasil & Pembahasan

Tampilan aplikasi Blynk yang 
terinstall pada smartphone. 

Terdapat tiga seksi utama:
Tiga gauge pertama berisi nilai 
pembacaan tegangan (max 240V)

Tiga gauge kedua berisi nilai 
pembacaan arus (max 100A)

Di bawah, terdapat histogram nilai 
pembacaan tegangan.

Terakhir, sisi kanan menampilkan 
notifikasi yang dikirimkan oleh 
Blynk ke smartphone petugas 
agar gangguan bisa segera 
diatasi.
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Simpulan

Sistem Peringatan Dini Gangguan Pembatas Arus Listrik Pada Trafo Distribusi Berbasis IoT dapat berfungsi 
optimal. Sistem dapat mengirimkan notifikasi ke smartphone petugas PLN agar saat terjadi gangguan 
atau anomali pada trafo distribusi, petugas dapat dengan cepat ditugaskan tanpa perlu menunggu 
adanya laporan dari masyarakat. Pemantauan nilai tegangan serta arus dari sensor PZEM-004T yang 
ditampilkan pada aplikasi Blynk menunjukkan hasil positif dengan tampilan angka yang jelas dan akurat 
serta delay pengiriman data yang tergolong cepat yaitu 1.54 detik. Meskipun sistem peringatan dini ini 
telah beroperasi optimal sesuai dengan tujuan penelitian, masih terdapat selisih pada rata-rata yang 
nilainya relative kecil yaitu 9.97% untuk arus dan 0.28% untuk tegangan sehingga perlu adanya 
penggunaan sensor yang lebih akurat sehingga pembacaan dapat sesuai dengan kondisi di lapangan.
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